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Pendahuluan 

Masa kanak-kanak dapat dikatakan sebagai masa emas dalam hal pertumbuhan dan 

perkembangan. Menurut Hurlock (2011), masa kanak-kanak dibagi menjadi dua periode, 

yaitu masa kanak-kanak awal yang berawal dari usia dua tahun sampai usia enam tahun 

dan masa kanak-kanak akhir yang berawal dari usia enam tahun hingga tiba saatnya anak 

matang secara seksual, yaitu dua belas tahun. Garis pemisah antara dua periode tersebut 

adalah perbedaan kewajiban dan tuntutan secara sosial dalam hal pendidikan yaitu 

penerapan wajib belajar yang dimulai pada usia enam tahun. Masa anak-anak dapat 

menjadi gerbang pembuka bagi kesuksesan anak di masa depan dengan cara 

memaksimalkan potensi yang dimiliki anak. Salah satu potensi tersebut adalah 

kemandirian pada anak.  

Menurut Hurlock (2011), masa anak-anak merupakan periode terpanjang dimana 

individu relatif tidak berdaya dan tergantung pada orang lain. Pada kenyataannya semakin 

berkembangnya zaman, manusia dituntut untuk menjadi pribadi yang mandiri sehingga 

ketika dihadapkan dengan permasalahan dapat menyelesaikan tanpa bantuan orang lain. 

Oleh karena itu, kemandirian perlu dilatih dan dikembangkan sejak dini. Sehingga anak 

akan terbiasa memenuhi kebutuhannya secara mandiri. Anak yang tidak mendapatkan 

pembiasaan kemandirian sejak dini akan cenderung tumbuh menjadi pribadi yang 

bergantung dengan orang lain dan dapat mengganggu relasi sosial serta pencapaian 

prestasi di masa depan. Hal itu setara dengan pendapat menurut Asrori (dalam Rantina, 

2015) bahwa kemandirian dapat berpengaruh terhadap kinerja individu serta berfungsi 

untuk mencapai kesusksesan, prestasi, serta penghargaan.  

 



dan sepatu ketika hendak berangkat ke sekolah. Pada kenyataannya, beberapa anak 

mengalami kesulitan ketika datang ke sekolah kemudian harus berpisah dengan orangtua, 

kemandirian kepada anak perlu ditanamkan pada orangtua. beberapa permasalahan di 

masa mendatang dapat timbul jika anak tidak terbiasa mandiri. Anak akan cenderung 

menjadi pribadi yang penakut, tidak bertanggung jawab atas dirinya, serta bergantung 

pada orang lain. Orangtua sebagai lingkungan terdekat anak memiliki tanggung jawab 

dalam memenuhi kewajiban terkait pengembangan kemandirian anak. Hubungan antara 

orangtua dengan anak dapat memberikan dampak secara emosional bagi anak. Orangtua 

dapat menjalin hubungan yang positif dengan anak agar anak merasa aman dan nyaman 

sehingga pertumbuhan dan perkembangannya berkembang secara optimal. Orangtua 

sebagai figur lekat perlu menciptakan pola kelekatan yang aman dalam kehidupan anak 

 



Menurut benokratis (dalam Candra & Leona, 2019), menyebutkan faktor yang 

mempengaruhi secure attachment. Yaitu (1) Peran orangtua, perkembangan seorang anak 

tidak dapat terlepas dari peran orangtua khususnya ibu. Orangtua yang sensitif dan 

responsif dapat menciptakan pola kelekatan aman. Orangtua sebagai figur lekat menjadi 

sistem pendukung anak dalam menjalani masa perkembangan; (2) Komunikasi antara 

orangtua dengan anak, hubungan yang positif antara anak dengan orangtua dapat 

menjadi pondasi yang mendukung perkembangan emosional yang sehat. Selain itu, 

hubungan yang positif juga termasuk cerminan dari pola kelekatan yang aman. Tentu saja 

hal itu ditentukan oleh pola komunikasi yang baik antara orangtua dengan anak; (3) Konflik 

antara orangtua dengan anak, perselisihan orangtuaa dengan anak dapat menjadi media 

transisi untuk anak menjadi lebih mandiri dalam menghadapi permasalahan lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui lebih mendalam mengenai 

hubungan Secure attachment dengan kemandirian pada anak usia 10 tahun. 

 

Hasil 

a. Uji Normalitas 

Data berditribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. Dan jika nilai signifikansi < 0,05 

maka nilai residual tidak berdistribusi normal.  

 



 

 
 

 



mendadak. Perlu adanya pembiasan dan latihan-latihan sejak masa anak-anak. Salah 

satunya adalah dengan bantuan dari orangtua sebagai figur terdekat anak. Orangtua 

dapat menjalin hubungan dengan kualitas yang positif sehingga dapat terbentuk Secure 

Attachment (Kelekatan Aman) dengan anak. Seorang anak yang memiliki kelekatan aman 

(Secure Attachment) dengan orangtua akan selalu mendapatkan dukungan pada segala 

aktivitas anak, serta mendapatkan kesempatan untuk mengeksplorasi dunia sekitarnya. 

Sehingga akan tumbuh kepercayaan diri dalam diri anak dan tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi kesulitan.  

 Beberapa fenomena yang terjadi di sekitar kita bahwa beberapa anak yang telah 

memasuki pendidikan Sekolah Dasar belum cukup mandiri untuk memenuhi kewajibannya 

sebagai seorang siswa maupun sebagai seorang anak di lingkungan keluarga. Hal itu dapat 

terjadi karena beberapa faktor. Salah satu factor eksternal yang dapat mempengaruhi 

adalah pola asuh serta kedekatan antara anak dengan orang tua. Orangtua yang mampu 

menjalin komunikasi secara verbal yang baik, mendukung serta mampu memenuhi 

kebutuhan fisik maupun jasmani anak dapat menciptakan pola pikir yang positif pada anak. 

Anak akan merasa percaya bahwa orangtua selalu ada serta memahami kebutuhan anak, 

hal itu juga dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri anak ketika diluar lingkungan 

rumah. 



 
 

  



 

 


